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ABSTRAK

Ade Candra Nasution, (Nim.22180012) :Pengaruh Model Pembelajaran SETS

(Scaince, Environment, Technology, And Society) Terhadap Hasil Belajar Sains
Siswa Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di Indonesia Pada SD Negeri 061
Mompang Julu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar sains
siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia yang disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) yang mengintegrasikan konsep sains
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran SETS terhadap hasil belajar sains siswa pada materi keanekaragaman
hayati di Indonesia di SD Negeri 061 Mompang Julu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri
061 Mompang Julu Tahun Ajaran 2025/2026, dengan sampel yang terdiri atas kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest
dan posttest), observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan /ndependent Sample t-
test atau Mann-Whitney U Test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran SETS berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar sains siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia.
Penerapan model SETS mampu meningkatkan pemahaman konsep,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta mendorong keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran SETS dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar sains siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and
Society), hasil belajar sains, keanekaragaman hayati.
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ABSTRACT

Ade Candra Nasution, (Student 1d.22180012): The Effect of the Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) Learning Model on Students'’
Science Learning Qutcomes in the Topic of Biodiversity in Indonesia at SD
Negeri 061 Mompang Julu. This study was motivated by the low science learning
outcomes of students on the topic of biodiversity in Indonesia, which were caused
by teacher-centered learning and the lack of student involvement in the learning
process. One alternative to address this problem is the Science, Environment,
Technology, and Society (SETS) learning model, which integrates science concepts
with environmental, technological, and societal aspects to make learning more
contextual. This study aimed to determine the effect of the SETS learning model on
students' science learning outcomes in the topic of biodiversity in Indonesia at SD
Negeri 061 Mompang Julu. This research employed a quantitative approach using
a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The
population of this study consisted of all sixth-grade students of SD Negeri 061
Mompang Julu in the 2025/2026 academic year, while the sample consisted of an
experimental class and a control class. Data were collected through pretests and
posttests, observations, and documentation. The data were analyzed using
normality and homogeneity tests, followed by hypothesis testing using the
Independent Samples t-test or the Mann-Whitney U test with the assistance of SPSS
software. The results of the study showed that the SETS learning model had a
significant effect on students' science learning outcomes in the topic of biodiversity
in Indonesia. The implementation of the SETS learning model improved students'
conceptual understanding, enabled them to relate the learning material to their daily
lives, and encouraged greater participation in the learning process compared with
conventional learning. Therefore, the SETS learning model can be considered an
effective alternative for improving students' science learning outcomes in the topic
of biodiversity in Indonesia.

Keywords: Science, Environment, Technology, and Society (SETS) Learning
Model, science learning outcomes, biodiversity.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut (Suharyat et al.,, 2022) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah yang berperan dalam
mengembangkan keterampilan abad 21. Pemilihan model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap penyelesaian masalah dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara optimal. Keberhasilan proses pembelajaran akan lebih tinggi

jika model pembelajaran yang diterapkan melibatkan peran aktif siswa selama
kegiatan belajar berlangsung. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan hasil
belajar sains siswa secara signifikan.

Menurut (Annisa et al., 2024) Pada abad ke-21 yang dikenal sebagai abad
pengetahuan (Knowledge age). Ilmu pengetahuan menjadi peran penting dan
mendominasi dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu, dapat kita
simpulkan bahwa belajar sains memiliki tujuan memperbaiki kualitas
pendidikan di masa mendatang. Kemajuan Ilmu Pengetahuan, Teknologi di
sangat berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul,
inovatif dan siap menghadapi tantangan masa depan informasi melalui
Pendidikan yang sangat inovatif dan beriorientasi pada keterampilan di abad 21
ini.

Menurut (Nalsalsalisa et al., 2024, p. 2244) perkembangan pendidikan
abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir yang meliputi keterampilan
berpikir logis, analisis, kritis, dan kreatif. Sekarang kita sedang menjalani
kehidupan di abad ke-1, Dimana terjadinya perkembangan yang luar biasa dan
begitu cepat dalam segala bidang, utamanya adalah dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu maka perlu diwujudkannya generasi-
generasi penerus yang mampu bersaing pada abad-21. Dunia pendidikan
haruslah mampu mewujudkan lulusan-lulusan yang adaptif, lulusan yang
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan. Generasi yang adaptif
dapat dilahirkan melalui dunia pendidikan. Dengan pembiasaan untuk

menanamkan keterampilan-keterampilan abad-21 kepada peserta didik.



Terdapat beberapa kompetensi wajib yang harus dikuasai peserta didik pada
abad-21. Salah satunya adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan.

Menurut (Santika et al., 2022) Rendahnya hasil belajar sains dalam
dunia pendidikan dapat dilihat sebagai pemicu sering didapatinya siswa dalam
membuang sampah tidak pada tempatnya. Bahkan bukan hanya siswa tetapi
juga kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah. Menurut
Suadi (2021) dalam konteks pendidikan terutama dalam tingkat siswa sekolah
dasar yang berfokus pada empat keterampilan dasar: mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Sedangkan menurut Asrin (2019) pendidikan adalah
upaya untuk membentuk karakter seseorang menjadi sosok manusia yang patuh
dan tunduk kepada norma, baik norma hukum, susila adat maupun agama.

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan masa
depan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan signifikan dalam
pendidikan adalah sains, karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, logis, dan ilmiah pada siswa. Namun, pelaksanaan pembelajaran sains di
sekolah Sebagian Sekolah Dasar belum berjalan secara maksimalterutama Sd
061 yang saya teliti, yang terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran tersebut.

Penelitian Ridani dan Arianingrum (2024) Salah satu kendala utama
dalam pembelajaran sains adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan, yang kemudian menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.
Selain itu, rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran juga menjadi
kendala tersendiri. Masih banyak siswa yang pasif di kelas, jarang mengajukan
pertanyaan, tidak aktif dalam diskusi, serta kurang memberikan tanggapan atau
contoh terkait materi yang dibahas. Situasi ini mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran yang terjadi belum berhasil mendorong partisipasi aktif siswa.

Menurut (Yusmar & Fadilah, 2023), Kemampuan literasi sains adalah
keahlian yang harus diciptakan untuk menghadapi globalisasi, karena membuat
peserta didik tidak hanya sekedar untuk melihat, tetapi juga dapat dengan sesuai

menerapkan ide-ide sains pada aktivitas sehari-hari mereka. Literasi sains dapat



diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam memahami sains,
mengkomunikasikan sains dan menerapkan pengetahuan sains yang dimiliki
untuk memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan sikap dan kepekaan
terhadap lingkungan sekitar.

Menurut (Paramita et al. 2021) di dalam dunia Pendidikan rendahnya
hasil belajar sains siswa di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor,
antara lain kurikulum dan Pendidikan yang tidak stabil, pemilihan metode dan
model pengajaran yang diberikan guru, sarana serta berbagai fasilitas belajar
yang kurang memadai, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan banyak
permasalahan lainnya. Buku adalah sumber belajar utama dalam proses
pembelajaran [lmu pengetahuan Alam (IPA). Menurut (Firda & Suharni, 2022)
di Indonesia dalam pembelajaran sains sebagian besar masih sebatas bahan ajar
atau teks, bukan pembelajaran hidup. Bahwa hampir 90% guru sains
menggunakan buku teks dengan 90% alokasi waktu belajar, seharusnya guru
harus mampu menyesuaikan pembelajarannya dengan situasi terkini.

Menurut Hasanah dan Wahyudi (2022) menegaskan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis kooperatif yang berpusat pada investigasi
kelompok secara empiris mampu menstimulasi atmosfer belajar yang efektif
sekaligus mengoptimalkan kecakapan komunikasi interpersonal siswa. Melalui
jalinan komunikasi dan kerja sama kelompok yang kuat saat memecahkan
masalah konseptual, motivasi serta keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapat ilmiah akan meningkat, yang pada profesinya berdampak linear
terhadap penguatan retensi kognitif dan akumulasi hasil belajar sains siswa
secara komprehensif.

IPA adalah ilmu yang pembelajarannya menekankan pengalaman
langsung agar siswa bisa memahami dan menjelajahi alam secara ilmiah. Karena
banyak siswa di sekolah lebih suka belajar secara berkelompok, maka
dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif dan tertrukstur, untuk membuat
suasana belajar lebih menarik dan meningkatkan hasil belajar sains. Namun,

dalam pembelajaran IPA sering ditemukan berbagai masalah, seperti siswa



kesulitan memahami konsep karena kurang aktif atau merasa bosan, sehingga
literasi sains mereka tidak maksimal.

Maka demikian membangun belajar sains siswa berarti mengajarkan
kemampuan penting kepada setiap siswa. Fokusnya adalah bagaimana fakta
sains membantu mengembangkan keterampilan saat belajar. Jadi, belajar sains
sangat penting untuk membantu siswa menjadi warga yang aktif, ikut berperan
dalam kehidupan sehari-hari, dan bisa memahami serta menyelesaikan masalah.

Untuk Meningkatkan hasil belajar sains siswa maka dibutuhkan model
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society) yang
merupakan pembelajaran efektif dan inovatif. SETS (Science, Environment,
Technology, and Society) adalah pendekatan yang sering digunakan dalam
memberdayakan belajar sains, pendekatan pembelajaran sains yang
memanfaatkan hasil dari sains dan teknologi yang berdampak pada masyarakat
dan lingkungan. Dengan tujuan untuk memperoleh kemampuan dalam
memecahkan masalah sains yang berhubungan dengan teknologi, masyarakat
dan lingkungan (Khaerun Nisa, Wiyanto, 2021).

Hasil pengamatan dan wawancara dengan siswa (Ardi Ansyah) kelas VI
Salah satu siswa berprestasi atau yang sering juara dan guru Pengajar (MHD.
Novandi S. Pd) di SD Negeri 061 Mompang Julu menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa masih rendah. Pembelajaran yang seharusnya fokus
pada pemecahan masalah malah berjalan pasif. Ketika siswa diberikan soal
LOST, MOST, dan HOTS untuk mengukur kemampuan mereka, hasilnya
kurang baik. Hal ini karena pembelajaran lebih banyak menghafal tanpa praktik
langsung, sehingga siswa kurang aktif. Akibatnya, mereka tidak bisa
menganalisis, menarik kesimpulan, atau mengemukakan ide baru. Menurut Guru
mata pelajaran (M.Novandi) juga mengatakan bahwa pembelajaran kurang
mendukung hasil belajar sains dan fasilitas yang ada terbatas. Sekolah berharap
hasil belajar sains siswa bisa ditingkatkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kondisi siswa. Misalnya, dengan

memakai model, metode, atau media pembelajaran yang menarik dan bisa



diterapkan selama proses belajar untuk membantu meningkatkan kemampuan
belajar sains siswa.

Berdasarkan permasalahan yang sudah peneliti uraikan terkait masih
rendahnya hasil belajar sains peserta didik, Maka dengan ini akan mengkaji
terkait dengan pengaruh model pembelajaran SETS (Science, Environment,
Technology, and Society ) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di
Indonesia. Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti berupaya
menemukan inovasi model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik, sehingga dapat diharapkan dapat meningkatkan literasi
sains siwa. Penelitian ini berjudul : Pengaruh Model Pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, And Society) Terhadap Hasil Belajar Sains
Siswa Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di Indonesia Pada SD Negeri 061
Mompang Julu.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarakan Latar Belakang di atas,maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Rendahnya kemampuan Hasil Belajar saisn siswa

2. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau buku

3. Guru belum menerapakan model pembelajaran inovatif seperti model

pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society)

4. Guru belum melibatkan siswa/i secara langsung dalam proses pembelajaran
5. Keterbatasan media dan sumber belajar pendukung pembelajaran
6. Kebutuhan menajemen waktu dan metode pembelajaran yang kurang tepat
7. Kurangnya Fasilitas dalam pembelajaran

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini,mengenai pengaruh model
pembelajaran SETS terhadap Hasil Belajar sains siswa dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) dalam meningkatkan Hasil

Belajar sains siswa.



2. Materi yang digunakan adalah materi keanekaragamn hayati di indonesia.

3. Hasil belajar sains yang diukur meliputi dimensi konten sains, proses sains,

dan konteks pengaplikasian sains dalam kehidupan sehari-hari siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, And Society) Berpengaruh Terhadap
Hasil Belajar Sains Siswa Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di

Indonesia Pada SD Negeri 061 Mompang Julu?

. Apakah Model Pembelajaran Konvensional berpengaruh terhadap Hasil

Belajar Sains siswa Pada Materi keanekaragaman Hayati Di Indonesia dapat
membantu siswa mengaitkan pengetahuan sains dengan kehidupan sehari-

hari dan lingkungan sekitar?

. Apakah terdapat Perbedaan Yang Signifikan Hasil Belajar Sains Siswa

Antara Yang Menggunakan Model Pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology, And Society) Dengan Siswa Yang Menggunakan
Model Pembelajaran Konvensional Pada Materi Keanekaragaman Hayati

Di Indonesia Di SD Negeri 061 Mompang Julu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah

dalam penelitian ini,yaitu:

1.

Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology, And Society) Terhadap Hasil Belajar Sains Siswa
Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di Indonesia Pada SD Negeri 061
Mompang Julu.

. Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional Terhadap

Hasil Belajar Sains Siswa Pada Materi Keanekaragaman Hayati
Diindonesia Bagi Siswa SD Negeri 061 Mompang Julu Dapat Membantu
Siswa Mengaitkan Pengetahuan Sains Dengan Kehidupan Sehari-Hari Dan

Lingkungan Sekitar.



3. Untuk Mengetahui Perbedaan Yang Signifikan Hasil Belajar Sains Siswa

Antara Yang Menggunakan Model Pembelajaran SETS (Science,

Environment, Technology, And Society) Dengan Siswa Yang Menggunakan

Model Pembelajaran Konvensional Pada Materi Keanekaragaman Hayati
Di Indonesia Di SD Negeri 061 Mompang Julu

F. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi

peneliti yang lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a.

C.

Memberikan sumbangan pemikiran bagaimana pengaruh Model
pembelajaran Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology,
and Society) terhadap Hasil Belajar Sains Siswa Pada Materi
Keanekaragaman Hayati Di Indonesia Pada SD Negeri 061 Mompang

Julu .

. Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pendidikan bagi peserta

didik,yaitu bagaimana Kualiatas dan efektivitas pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) terhadap Hasil Belajar
Sains bagi siswa.

Sebagai acuan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya

Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam model
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society)
untuk meningkatkan kemampuan Hasil Belajar Sains bagi siswa.

Bagi pendidik dan calon pendidik

Dapat menambah pengetahuan, serta sebagai bahan informasi tentang

literasi siswa dan sebagai referensi bagi calon pendidik tentang pengaruh

model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society)

terhadap kemampuan Hasil Belajar Sains siswa.



c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian semoga dapat menambah, dan memperkaya dalam

pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan Hasil Belajar

Sains siswa dalam Materi Keanekaragaman Hayati Di Indonesia dan dapat

menjadi salah satu pilihan alternatif bahan ajar dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran serta Efektivitas siswa dalam materi pembelajaran.

3. Manfaat Akademis

a. Melengkapi syarat kelulusan peserta didik dalam menempuh Program

Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri Mandailing Natal.

b. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) atau Strata

1 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.

G. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variable adalah pengertian ataupun defenisi diberikan

secara operasional

terhadap variabel penelitian yang telah diberikan

berdasarakan penelitian mengadakan pengukuran atau observasi secara tepat

terhadap suatu fenomena ataupun kejadian.

Variabel

Defenisi Operasional

Variabel Bebas

Model Pembelajaran SETS: Suatu strategi atau model
pembelajaran yang mengintegrasikan empat komponen
utama, yaitu  Science  (Sains),  Environment
(Lingkungan), Technology (Teknologi), dan Society
(Masyarakat). Model ini mengajak siswa untuk
menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan
konsep-konsep sains dalam konteks masalah nyata yang
berkaitan dengan lingkungan dan teknologi serta
dampaknya terhadap masyarakat. Model ini diterapkan
dalam proses pembelajaran materi keanekaragaman
hayati di Indonesia. Tahapan pembelajaran meliputi
pemberian masalah nyata, eksplorasi, diskusi, dan

aplikasi konsep sains secara kontekstual




Variabel Terikat Hasil Belajar Sains Siswa: Tingkat pencapaian siswa
dalam menguasai materi keanekaragaman hayati di
Indonesia yang diukur melalui nilai tes atau evaluasi
hasil belajar, seperti pre-test dan post-test. Hasil belajar
ini mencerminkan pemahaman siswa terhadap konsep

sains yang diajarkan menggunakan model pembelajaran

SETS




